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ABSTRAK

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Financial Target, dan Tekanan
Pihak Eksternal terhadap Integritas Laporan Keuangan Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun 2010-2012

Oleh:
Alan Kabri;
Ahmad Subeki., SE., M.M., Ak., CA; Drs. Tanzil Djunaidi., Ak

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh dari variabel yang berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012.

Dalam penelitian ini menggunakan empat variabel independen yaitu
ukuran perusahaan, umur perusahaan, financial target, dan tekanan pihak
eksternal. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dan diperoleh sampel sebanyak 52 perusahaan manufaktur. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu analisis regresi logistik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan financial
target berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Sementara
itu, umur perusahaan dan tekanan pihak eksternal tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Kata Kunci: financial target, umur perusahaan, ukuran perusahaan, tekanan
pihak eksternal, integritas laporan keuangan
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ABSTRACT

The Influence of Firm Size, Firm Age, Financial Target, and Extenfal
Pressure towards Financial Statement Integrity Study at Manufacturing
Companies from 2010 to 2012

By:
Alan Kabri;
Ahmad Subeki., SE., M.M., Ak., CA; Drs. Tanzil Djunaidi., Ak

This research examines about the influence of some variable towards
financial statement integrity at manufacturing companies listed in Indonesia Stock
Exchange from 2010 to 2012

This research using four independent variables such as firm size, firm
age, financial target, and external pressure. The samples are 52 manufacturing
companies was obtained using purposive sampling method and the analytical
method used is logistic regression.

The result of this research indicate that firm size and financial target has
significant effect on financial statement integrity. Meanwhile, firm age and
external pressure, has no significant effect on financial statement integrity.

Keyword: financial target, firm age, firm size, external pressure, financial
Statement integrity
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penerbitan laporan keuangan secara umum bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus

kas perusahaan. Pelaporan keuangan bermanfaat bagi sebagian besar

stakeholders sebagai dasar membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan

s
=

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka. Oleh karena itu, para pelaku bisnis harus dapat
memberikan informasi yang benar dan tepat serta bebas dari adanya
kecurangan yang akan sangat menyesatkan para pengguna laporan keuangan
dalam proses pengambilan keputusan.

Persaingan bisnis yang ketat sebagai dampak dinamika ekonomi
telah mempengaruhi pelaku bisnis dalam berbagai aspek. Disatu sisi kondisi
ini menuntut pelaku bisnis untuk tetap menyampaikan informasi keuangan
yang akurat dan relevan, namun di sisi lain kondisi tersebut dapat mendorong
pelaku bisnis untuk menyamarkan kondisi keuangan perusahaan seperti
melakukan perubahan terhadap informasi keuangan yang akan disampaikan
kepada publik. Perubahan sepihak oleh suatu pihak dalam pelaporan

keuangan tentunya akan memberikan dampak yang tidak baik, karena



masyarakat pada umumnya mengukur keberhasilan suatu perusahaan
berdasarkan kinerjanya yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan.

Audit atas laporan keuangan merupakan kewajiban bagi perusahaan
dan telah diatur di dalam undang-undang yaitu UU No. 40 Pasal 68 Ayat 1
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) yang menyatakan bahwa
direksi wajib menyerahkan laporan keuangan perseroan kepada akuntan
publik untuk diaudit, jika tidak maka tidak dapat disahkan oleh RUPS.
Auditing sendiri dimaksudkan agar dapat menjadi suatu media yang berguna
untuk menurunkan risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan. Karena
itu, perbaikan atas kualitas laporan keuangan menjadi hal yang penting untuk
menjamin keabsahan pemeriksaan laporan keuangan.

Hasil audit yang berkualitas merupakan suatu keharusan bagi
perusahaan  jika  menginginkan laporan keuangannya dapat
dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan terutama
kepada investor. Selain itu, hasil audit yang berkualitas bukan hanya
bermanfaat bagi pihak perusahaan saja, tetapi juga bermanfaat bagi pihak
auditor ataupun KAP itu sendiri, hal ini dikarenakan hasil audit yang
berkualitas baik dapat mengangkat nama auditor/KAP tersebut dimata publik
yang nantinya akan berdampak positif dalam hal bertambahnya jumlah klien
auditor/KAP karena dipercaya dapat menghasilkan hasil audit yang kompeten
dan dapat dipercaya.

Skandal Enron Corporation dan Kantor Akuntan Publik (KAP)

Arthur Andersen adalah salah satu contoh dari kasus kegagalan pelaporan




keuangan yang mana Arthur Andersen sendiri merupakan salah satu dari KAP
big 5 yaitu KAP besar yang memiliki jaringan hampir di seluruh dunia,
sedangkan Enron Corp. adalah perusahaan yang usahanya bergerak di bidang
energi. Setelah dinobatkan sebagai perusahaan paling inovatif di Amerika
Serikat, pada tahun 2001 Enron menjadi sorotan masyarakat luas ketika
terungkap bahwa kondisi keuangan yang dilaporkannya didukung terutama
oleh penipuan akuntansi yang sistematis, terlembaga, dan direncanakan
secara kreatif, Hingga saat ini, Enron menjadi lambang populer dari penipuan
dan korupsi korporasi yang dilakukan secara sengaja.

Kasus kecurangan lain yaitu kecurangan yang dilakukan perusahaan
telekomunikasi ternama yakni WorldCom yang terungkap pada tahun 2002.
Dalam laporan internal audit dinyatakan bahwa perusahaan tersebut selama
beberapa tahun telah menerapkan metode akuntansi yang salah. Perusahaan
WorldCom dengan sengaja mencatat pengeluaran operasional seperti
peralatan alat tulis kantor sebagai investasi masa depan sehingga total
pengeluaran operasional senilai US$ 3,8 miliar yang harusnya dicatat sebagai
pengeluaran untuk tahun berjalan, dicatat sebagai investasi dan dihitung
untuk beberapa tahun, sehingga laba yang dihasilkan perusahaan tersebut
lebih tinggi dari yang seharusnya. Dari trik curang tersebut WorldCom
melaporkan laba tahun 2001 sekitar US$ 1,3 miliar. Namun, kecurangan
tersebut akhirnya terungkap setelah bisnis WorldCom semakin tidak

menguntungkan dan harga saham perusahaan tersebut anjlok dari US$ 60




menjadi kurang dari 20 sen. Pihak yang paling dirugikan dalam kasus ini
adalah investor dan karyawan yang harus kehilangan pekerjaannya.

Di Indonesia sendiri telah terjadi kasus-kasus kecurangan yang
melibatkan manajemen dengan KAP yang mengaudit laporan keuangannya,
salah satunya adalah kasus PT Kimia Farma dengan KAP Hans Tuanakota
dan Mustofa. PT Kimia Farma adalah salah satu produsen obat-obatan milik
pemerintah di Indonesia. Pada audit tanggal 31 Desember 2001, manajemen
Kimia Farma melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132 milyar, dan
laporan tersebut di audit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). Akan
tetapi, Kementerian BUMN dan Bapepam menilai bahwa laba bersih tersebut
terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang,
pada 3 Oktober 2002 laporan keuangan Kimia Farma 2001 disajikan kembali
(restated), karena telah ditemukan kesalahan yang cukup mendasar. Pada
laporan keuangan yang baru, keuntungan yang disajikan hanya sebesar Rp
99,56 miliar, atau lebih rendah sebesar Rp 32,6 milyar, atau 24,7% dari laba
awal yang dilaporkan. Kesalahan itu timbul pada unit Industri Bahan Baku
yaitu kesalahan berupa overstated penjualan sebesar Rp 2,7 miliar, pada unit
Logistik Sentral berupa overstated persediaan barang sebesar Rp 23,9 miliar,
pada unit Pedagang Besar Farmasi berupa overstated persediaan sebesar Rp
8,1 miliar dan overstated penjualan sebesar Rp 10,7 miliar.

Kesalahan penyajian yang berkaitan dengan persediaan timbul
karena nilai yang ada dalam daftar harga persediaan digelembungkan. PT

Kimia Farma, melalui direktur produksinya, menerbitkan dua buah daftar




harga persediaan (master prices) pada tanggal 1 dan 3 Februari 2002. Daftar
harga per 3 Februari ini telah digelembungkan nilainya dan dijadikan dasar
penilaian persediaan pada unit distribusi Kimia Farma per 31 Desember 2001.
Sedangkan kesalahan penyajian berkaitan dengan penjualan adalah dengan
dilakukannya pencatatan ganda atas penjualan. Pencatatan ganda tersebut
dilakukan pada unit-unit yang tidak disampling oleh akuntan, sehingga tidak
berhasil dideteksi. Berdasarkan penyelidikan Bapepam, disebutkan bahwa
KAP yang mengaudit laporan keuangan PT Kimia Farma telah mengikuti
standar audit yang berlaku, namun gagal mendeteksi kecurangan tersebut.
Selain itu, KAP tersebut juga tidak terbukti membantu manajemen melakukan
kecurangan tersebut.

Selanjutnya diikuti dengan pemberitaan di harian Kontan yang
menyatakan bahwa Kementerian BUMN memutuskan penghentian proses
divestasi saham milik Pemerintah di PT KAEF setelah melihat adanya
indikasi penggelembungan keuntungan (overstated) dalam laporan keuangan
pada semester I tahun 2002. Sehubungan dengan temuan tersebut, maka
sesuai dengan Pasal 102 Undang-undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar
Modal jo Pasal 61 Peraturan Pemerintah Nomor 45 tahun 1995 jo Pasal 64
Peraturan Pemerintah Nomor 45 tahun 1995 tentang Penyelenggaraan
Kegiatan di Bidang Pasar Modal maka PT Kimia Farma (Persero) Tbk.
dikenakan sanksi administratif berupa denda yaitu sebesar Rp. 500.000.000,-

Ternyata, seperti kasus-kasus yang telah dijelaskan di atas, banyak

perusahaan-perusahaan besar yang terlibat atau juga terindikasi melakukan



kecurangan terhadap laporan keuangannya. Perusahaan besar tentunya
memiliki tingkat kompleksitas yag lebih tinggi dari perusahaan kecil dan
nantinya juga akan menghasilkan tingkat kesulitan yang lebih tinggi pula
pada proses audit terhadap laporan keuangannya yang harus dilakukan auditor
tersebut. Alasan penulis memilih variabel ini sebagai sebagai salah satu hal
yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan karena perusahaan
besar jelas mempunyai dana lebih untuk menjadikan seorang auditor untuk
mengaudit laporan perusahaannya, akan tetapi seperti kasus Enron corp. yang
telah dijelaskan di atas bahwa ada beberapa oknum perusahaan yang akan
memanfaatkan suatu kondisi untuk meningkatkan performa mereka
dihadapan pihak yang berkepentingan dengan cara melakukan tindak
kecurangan ataupun penyelewengan dengan melibatkan pihak auditor
eksternal. Disinilah independensi dari auditor yang mengaudit perusahaan
tersebut diuji, akankah ia akan tetap berpegang kepada kode etik yang berlaku
ataukah justru akan mengabaikannya. Selain itu, menurut sumber yang
penulis dapatkan bahwa auditor cenderung lebih concern atau lebih
memberikan perhatian terhadap perusahaan yang lebih besar daripada
perusahaan yang lebih kecil, hal ini tentunya berhubungan dengan tingkat
kompleksitas perusahaan. hal ini pula dapat mengakibatkan menurunnya
kualitas audit pada perusahaan kecil karena tingkat monitoring dari auditor
tidak maksimal.

Dalam tahun 2012 dilaporkan bahwa asset misappropriation

merupakan bentuk praktik kecurangan yang sering dilakukan dalam



perusahaan yang tercermin dalam persentase kasus sebesar 86,7%, sedangkan
untuk financial statement fraud dan Corruption memiliki persentase kasus
yang lebih sedikit yakni 7,6% dan 33,4%. Namun bila dilihat dari besar
kerugian yang ditimbulkan akibat praktik tersebut, financial statement fraud
menimbulkan kerugian paling besar yakni sebesar US$ 4,1 juta dibanding
kedua praktik kecurangan lain yang hanya menimbulkan kerugian ratusan
ribu dollar saja. Selain itu, menurut hasil survey yang dilakukan The UK's
Fraud Prevention Service (2012) telah terjadi peningkatan jumlah perusahaan
yang menjadi korban praktik kecurangan. Hasil survey dari
PricewaterhouseCoopers (2012) menyatakan hal yang sama yakni praktik
kecurangan di perusahaan di berbagai negara mengalami peningkatan dan
yang mencengangkan bahwa sebagian dari perusahaan korban praktik
kecurangan tidak mengetahui hal itu. Meningkatnya kecurangan tersebut di
satu sisi dapat memberikan keuntungan bagi para pelaku bisnis perusahaan
karena mereka dapat melebih-lebihkan hasil usaha (overstated) dan kondisi
keuangan mereka sehingga laporan keuangan mereka terlihat baik dalam
pandangan publik. Akan tetapi, meningkatnya kecurangan laporan juga
sangat merugikan publik yang sangat menggantungkan pengambilan
keputusan mereka berdasarkan laporan keuangan.

Praktik kecurangan dimasa sekarang telah menjadi permasalahan
besar yang sangat memprihatinkan. Maka dari itu isu mengenai kecurangan
telah menjadi perhatian terutama bagi para auditor yang berperan dalam

atestasi laporan keuangan. Walaupun tidak ada standar baku yang memaksa




auditor bertanggungjawab atas error atau penyimpangan yang memiliki
dampak material dalam laporan keuangan, namun pengguna laporan
keuangan percaya bahwa opini auditor telah menjamin kebenaran atas apa
yang tertulis dalam laporan keuangan perusahaan. Maka dari itu, apabila
auditor gagal mendeteksi dan menemukan kesalahan material dalam laporan
keuangan, reputasi auditor menjadi taruhannya.

Penelitian mengenai pendeteksian integritas laporan keuangan
sebelumnya telah dilakukan dalam beberapa riset yang berbeda. Dengan
menggunakan data dari laporan keuangan, faktor-faktor yang terkait dengan
apa saja hal yang dapat mengurangi keintegritasan suatu laporan keuangan
dapat dideteksi. Hardiningsih (2010) melakukan penelitian guna
mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan integritas laporan
keuangan. Dalam penelitiannya ia menyatakan bahwa Peran komite audit
ternyata belum efektif dalam meningkatkan integritas laporan keuangan.
Komisaris independen ternyata juga belum bisa berperan dalam
menyeimbangkan pengambilan keputusan. Hal ini dimungkinkan penempatan
dewan komisaris hanya sekedar memenuhi regulasi, sehingga belum bisa
menegakkan Good Corporate Governanc. Selain itu, ia juga menyatakan
bahwa kemungkinan auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran
sangat tergantung pada kemampuan teknikal auditor.

Penelitian lain dilakukan oleh Gayatri dan Suputra (2011) yang
menyatakan Laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang

memiliki integritas atas informasi yang dikandung. Intergritas laporan



keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan menyajikan informasi
keuangan secara wajar, jujur dan tidak bias. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa mekanisme corporate governance, yaitu komisaris independen, komite
audit berpengaruh positif dan signifikan, namun kepemilikan instutusional
tidak signifikan terhadap integritas laporan keungan. Sementara itu, ukuran
perusahaan dan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap
integritas laporan keuangan.

Pandangan pertama menyatakan bahwa kualitas pelaporan keuangan
berkaitan erat dengan kinerja perusahaan yang diwujudkan dalam laba
perusahaan  yang diperoleh pada tahun berjalan. Pelaporan keuangan
dikatakan tinggi/berkualitas jika laba tahun berjalan dapat menjadi indikator
yang baik untuk laba perusahaan di masa yang akan datang, atau berasosiasi
secara kuat dengan arus kas operasi di masa yang akan datang. Implikasi dari
pandangan tersebut menunjukkan bahwa fokus pengukuran kualitas pelaporan
keuangan perusahaan tersebut berkaitan dengan sifat-sifat pelaporan
keuangan. Pandangan kedua menyatakan bahwa kualitas pelaporan keuangan
berkaitan dengan kinerja saham perusahaan di pasar modal. Hubungan yang
semakin kuat antara laba dengan imbalan pasar menunjukkan informasi
pelaporan keuangan tersebut semakin tinggi. Dengan demikian kualitas
pelaporan keuangan merupakan konstruk yang dapat dianalisis dalam dua
pandangan, yaitu kualitas pelaporan keuangan yang berkaitan dengan kas dan

laba itu sendiri, atau kualitas pelaporan keuangan yang berkaitan dengan

imbalan saham.




1.2.

Dari penjelasan yang telah tertera di atas, maka dari itu, penulis
memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Umur Perusahaan, Financial Target, dan Tekanan Pihak
Eksternal terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris pada

Perusahaaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-2012)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan fenomena yang telah dijelaskan pada latar
belakang sebelumnya, maka diambil rumusan masalah untuk penelitian ini
adalah :

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2010-2012

2. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2010-2012

3. Apakah financal target berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2010-2012

4. Apakah tekanan pihak eksternal berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2010-2012
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1.3. Tujuan Penelitian

1.4.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh ukuran perusahan terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2010-2012.

2. Mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2010-2012.

3. Mengetahui pengaruh financal target terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2010-2012.

4. Mengetahui pengaruh tekanan pihak eksternal berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bagi
pembaca maupun bagi penulis sendiri. Manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menjadi sumber informasi tambahan dan menambah ilmu

pengetahuan serta wawasan dalam bidang auditing terutama apa saja
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1.5.

hal-hal yang dapat mengakibatkan terjadinya tindak kecurangan di
dalam pelaporan keuangan.

b. Dapat menjadi bahan referensi dan sumber bantuan bagi peneliti
selanjutnya dalam hal penelitian yang terkait dengan kecurangan
pelaporan keuanagan.

c. Bagi kantor akuntan publik dan perusahaan. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan gagasan sebagai pertimbangan untuk mengambil
langkah, baik itu melalui tindakan atau pembuatan kebijakan berkaitan
dengan pencegahan fraud dalam pelaporan keuangan.

2. Manfaat Praktis
Sebagai salah satu persyaratan akademis untuk menyelesaikan Program

Sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Sistematika Skripsi

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini akan
disajikan kedalam lima bab, yaitu:
BAB I
PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini, penulis akan menjelaskan apa yang
melandasi penulis untuk melakukan penelitian ini, adapun yang terdiri dari

latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika pembahasan.
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BAB II

TINJAUAN TEORITIS

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori dan penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, juga hipotesis.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai ruang lingkup penelitian,
rancangan penelitian, populasi dan sampel, definisi operasial penelitian,
metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas deskripsi objek penelitian, analisis data,
dan pembahasan.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis akan memberikan suatu kesimpulan yang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas di dalam penelitian ini dan

Juga memberikan saran-saran sebagai masukan kepada peneliti yang akan

datang.
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